BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia, kemudian
diikuti merokok dan dyslipidemia (Setiati et al. 2014). Hipertensi adalah
suatu kondisi terjadinya peningkatan tekanan darah sistolik >140 mmHg
dan tekanan darah diastolik >90 mmHg serta nilai Mean Arterial Pressure
(MAP) lebih besar dari 110 mmHg yang normalnya 90 mmHg (Kaplan &
Weber, 2010; Hall, 2015). Hipertensi merupakan manifestasi gangguan
keseimbangan hemodinamik sistem kardiovaskuler, hal ini dikarenakan
patofisiologinya multi faktor sehingga tidak bisa diterangkan dengan

hanya satu mekanisme tunggal (Setiati et al. 2014).

Data World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 menunjukkan
jumlah kasus hipertensi ada 839 juta kasus dan diperkirakan akan semakin
tinggi pada tahun 2025 dengan jumlah 1,15 miliar kasus atau sekitar 29%
dari total penduduk dunia (Triyanto, 2014). Di China 98,5 juta orang
mengalami hipertensi pada tahun 2002 dan menjadi 151,7 juta orang pada
tahun 2025 (Mulyadi, 2013). Data Riskesdas (2013) prevalensi hipertensi
di Indonesia sebesar 25,8% dari populasi penduduk usia >18 tahun,

Provinsi DI Yogyakarta menempati urutan ke-14 dari 33 provinsi di



Indonesia dengan presentase 25,7% kejadian hipertensi yang didapat
melalui pengukuran. Profil kesehatan kota Yogyakarta tahun (2016)
menunjukkan kejadian hipertensi sebanyak 6514 jiwa, kasus tertinggi
ditemukan di Puskesmas Gondokusuman 1 sebanyak 1063 jiwa (Dinkes
Kota Yogyakarta, 2016). Seseorang cenderung tidak menyadari bila
dirinya mengalami peningkatan tekanan darah karena gejala yang muncul
meliputi sakit kepala, nyeri atau sesak pada dada, terengah-engah saat
beraktivitas, jantung berdebar-debar, pusing, gangguan tidur dan lain-lain

sehingga menganggap hal tersebut sebagai gejala kecapekan biasa (Ritu,

2011).

Hipertensi dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan komplikasi, hal
ini dikarenakan tekanan darah yang terus tinggi dan proses aterosklerosis
yang mengakibatkan kerusakan dinding pembuluh darah dan pembuluh
darah kehilangan fungsinya secara normal (Finasari, 2014). Komplikasi
mengakibatkan kerusakan pada organ-organ terkait yaitu terjadinya infark
jantung, gagal jantung, gagal ginjal, stroke dan kerusakan mata (Triyanto,
2014). Hipertensi dan komplikasinya dapat diminimalkan dengan
penatalaksanaan menggunakan farmakologi (Musayaroh, 2011 dalam
Finasari 2014). Tetapi dengan farmakologi dalam jangka panjang memiliki
efek samping yang buruk terhadap tubuh (Widharto, 2009 dalam Prawesti,
2015). Adapun penatalaksanaan hipertensi yang lainnya ialah perawatan

dengan terapi komplementer yaitu salah satunya dengan terapi musik,



khususnya terapi musik suara alam (Widharto, 2009 dalam Prawesti, 2015;
Mulyadi, 2013). Musik suara alam merupakan bentuk integrative antara
musik klasik dan suara-suara alam (Wijayanti, 2016). Penelitian suara
alam sudah pernah dilakukan oleh Mulyadi tahun 2013 di Sumenep
didapatkan hasil bahwa musik suara alam dapat menurunkan tekanan
darah ibu hamil yang mengalami hipertensi. Musik menstimulasi
hipotalamus sehingga menghasilkan perasaan tenang yang nantinya akan
berpengaruh pada produksi endorphin, kortisol, serta katekolamin dalam

mekanisme pengaturan tekanan darah (Djohan, 2006 dalam Mulyadi,

2013).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 9 Januari 2017 di
Puskesmas Gondokusuman 1, wilayah kerja Puskesmas Gondokusuman 1
meliputi 3 kelurahan diantaranya Kelurahan Baciro, Kelurahan Demangan
dan Kelurahan Klitren. Sesuai data dalam waktu 1 tahun terakhir, jumlah
penderita hipertensi di Puskesmas Gondokusuman 1 dari Kelurahan Baciro
sebanyak 2205 jiwa, Kelurahan Demangan sebanyak 855 jiwa, dan
Kelurahan Klitren sebanyak 775 jiwa sehingga total keseluruhan menjadi
3835 jiwa. Penderita hipertensi umumnya berusia 36-75 tahun, perempuan
sejumlah 1937 jiwa dan laki-laki sejumlah 1898 jiwa. Rata-rata jumlah
kunjungan paling banyak perbulannya adalah Kelurahan Baciro sejumlah

184 jiwa selama tahun 2016.



Peneliti melakukan pengambilan data di Kelurahan Baciro pada tanggal 12
Januari 2017 diperoleh data Kelurahan Baciro memiliki 21 RW dengan
jumlah penderita hipertensi tertinggi pada RW 03 sejumlah 11 jiwa dan
RW 04 sejumlah 21 jiwa. Penderita hipertensi yang ditemui di RW 03 dan
RW 04 mengatakan bahwa belum pernah mendapatkan terapi musik suara
alam sebagai terapi untuk mengendalikan tekanan darah, dalam sehari-hari
usaha yang dilakukan untuk mengendalikan tekanan darah ialah dengan
mengkonsumsi obat anti hipertensi, mengontrol pola makan, dan
berolahraga. Penderita hipertensi di RW 03 dan 04 biasanya berobat ke
Puskesmas Gondokusuman 1 dan rumah sakit terdekat. Hasil usaha yang
telah dilakukan tersebut tekanan darah masih tidak stabil dan cenderung
tinggi. Dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti melakukan
penelitian tentang pengaruh terapi musik suara alam terhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi di Kelurahan Baciro, Gondokusuman,

Yogyakarta 2017.



B. Rumusan Masalah P enelitian

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia, kemudian
diikuti merokok dan dyslipidemia. Hipertensi adalah suatu kondisi
terjadinya peningkatan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan
darah diastolik >90 mmHg serta nilai Mean Arterial Pressure (MAP) lebih
besar dari 110 mmHg yang normalnya 90 mmHg. Hipertensi dalam jangka
waktu lama menyebabkan komplikasi. Akibat dari komplikasi adalah
kerusakan pada organ-organ terkait yaitu terjadinya infark jantung, gagal
jantung, gagal ginjal, stroke dan kerusakan mata. Hipertensi dan
komplikasinya dapat diminimalkan dengan penatalaksanaan menggunakan
farmakologi tetapi dengan farmakologi dalam jangka panjang memiliki
efek samping yang buruk terhadap tubuh. Adapun penatalaksanaan
hipertensi yang lainnya ialah perawatan dengan terapi komplementer yaitu
salah satunya dengan terapi musik, khususnya terapi musik suara alam.
Musik suara alam merupakan bentuk integrative antara musik klasik dan
suara-suara  alam. Musik  menstimulasi  hipotalamus  sehingga
menghasilkan perasaan tenang yang nantinya akan berpengaruh pada
produksi endorphin, kortisol, serta katekolamin dalam mekanisme
pengaturan tekanan darah.

Sesuai latar belakang masalah tersebut, maka peneliti dapat merumuskan
masalah penelitian itu “Bagaimanakah pengaruh terapi musik suara alam
terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di Kelurahan Baciro,

Gondokusuman, Yogyakarta 2017 ?”.



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

terapi musik suara alam terhadap tekanan darah pada penderita

hipertensi di Kelurahan Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta 2017.

Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
usia, pekerjaan, merokok, dan stress penderita hipertensi di
Kelurahan Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta 2017.

b. Mengetahui rata-rata MAP penderita hipertensi sebelum dilakukan
terapi musik suara alam di Kelurahan Baciro, Gondokusuman,
Yogyakarta 2017.

c. Mengetahui rata-rata MAP penderita hipertensi sesudah dilakukan
terapi musik suara alam di Kelurahan Baciro, Gondokusuman,
Yogyakarta 2017.

d. Mengetahui perbedaan rata-rata MAP sebelum dan sesudah
dilakukan terapi musik suara alam pada penderita hipertensi di

Kelurahan Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta 2017.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Sebagai pengembangan dari ilmu di bidang keperawatan medikal
bedah tentang pengaruh terapi musik suara alam terhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi.
Manfaat Praktis
a) Bagi tenaga kesehatan
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk meningkatkan kesehatan penderita hipertensi.
b) Bagi penderita hipertensi
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi
tambahan bahwa terapi musik suara alam dapat dilakukan pada
penderita hipertensi.
c) Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai data dasar

dalam penelitian selanjutnya.



ueriquesuod U9} jnoypm gsod puv  aad yerep  ueueyd) | uepiqueduod ol eped  ere(q
ueseun3guow uenroudd  ue3ueouel veuninuod | ‘udisap  ps93  gsod UBURYQ],
STIEDER ueyeungguow  BIPUIJ depeyrol epuns | puv a4d dno.u3 ouo depeyog,
1de1o) 1e3eqos yerep ueueo) depeyiol Surns  1deooy | ueSueouer  ue3uop epuUNg
BPaQIoq Suek yIsnuw ynreguod [euolsipen [pIuduILIadsy2 Surng 1deody] | BOIUOA BIOA
isnwr ueseung3uow Teudguow TIOUSA yisnw | a.d uenijouad [euoIsIpeI], ‘eieqeiny
eAuseqoq yeIep ueueyd) idero) ynie3uad | stuol  ueyeun3Suow yisny  1derag, ourpodueay
[oqeLIeA eped mrek Jeyd)  [dqeLBA jedepiog | 1w uenIoud 107 ynreduaq | ‘rpeudng paq | T
“YeIep ueueyd) \\ ¢
mieA ewes evAUIRYLI) douowing
1591 [9QeLIEA UED WE[E BIENS udjednqgey]
UoOXoojIM  IISNBIS yisnw 1derdy ynieSuad 2.4pnbs 1o yNsHeIs 133uoreg
n  ueyeun33uow mrek ewes Juek seqaq 1 ueyrunS3uow UBJRWIEBIIY]
uep 1031100 [oqeeA  UBYRUNSTUIA] ‘ynuaf Surpdures njeg
Jnoypm jsod pup aid ‘JuauiLiadxa ueyeuns3uaw Ieded sapurjod
ueniouad uesueouel Aspnb myrek ueyeun3ip ‘[uaey nqt ‘usisap 1q [wey
ueyeun3guow SueA ueniuad apoje yerep ueuey) | 1897 jsod-aud dno.s nqg yereq
DU “(ynuaf depeyioy  wepe | jo.quod  paziuopun.i uBuUBYQ], LIBSBIRWId J
‘1sudradiy eymopuad Surjduwes) Sutjduips BIens yIsnw | uou el depeyo, uelq
eped yerer sinuad 103 mrek Furdures ueudquidd | juawiiadxs Asonb wey ‘ureseydsng
yo[o ueseungIp ueriqueduad NIUo) ynieguad | uenipouad ueedniow eIeng  YISny | BY[ uerq
Juek ueJeseg ueeun33uow  II[AUd] jedepiag | ur UBII[AUD] €102 ynuesuod | ipeAIMN OH | T
UBNIOUdJ UBNIOUdJ Sueresuog
URTI[OUdJ URBPIQId] UBNI[OUdJ UBBLIBSID uenipPud ] [Isey 130j0polo|N unye], mpng BUWIRN ON

UBNI[QUQ URI[SBY

[ [°qeL

uenipuad ueisedd ‘4




‘Teynsip
Sujduvs Suek yisnuwt
jr103 ek Surdwes 1derdy  ueSuop
ueqiquiesuad  Yuyd) 1sualtadiy eyropuad uey3urpueqIp Awpry y uuvpy
ueyeun33uow eped yeep ueueyd) gyeiep  ueueyd) | 1 ueyeungguow
nIPuUdd mred ewes eAUIRYLIY) ueunInuaw | ‘Suydups aarsodind Tepuay]
‘TeynSIp Suek [oqeLreA eped weep  JIpRJR ugyeuUn3SuowW OpuOMIOS
yisnwr - uep  isepy Isuaiadiy y1qo qisepy | ueSuop  Surjdwes 'H A dnsd
yisnw ueseun33udw eyopuad eped yisnuw iderdy | uepiquieSuad apojdlN 1 1suouadiy
Tut reuan( yerep ueueyd) depeyio) ueeung3uad | ‘usisap 1521 jsod usIseq
eped uey3uepas yisnw 1dero) ynieduod 1de1a) | — 7s272.4d ueSueouel eped  yere(q
yerep ueueyQ) TeuoSuow 11U ueye ‘isuapradiy ueyeungguow uBUBO],
depeyio wele erens 100U0D JHOYIIN uarsed | ‘(uawiriadxa  1spnb) depeyiog,
yIsnw ISUDAIIUI 150d pup a4d uenrouad eped  yrjoiserp | nwos uowLradsyo reynsIq TR MBYIOIA]
ueyeung3uow ue3ueouel ueguap uep yijoisis | uenrouad  opojewr Suex  yisny LIRPURINA
SIENER | Juauiiadya 1sonb myek yeiep  ueuesd) ueyeUN33usw ueq  Isery] ‘uemeLlog
epaqIaq ueA yIsnuw ewes Sued uenipuad ueunmuad | Inqasiay jewm/ yisnjN  1dera], | Apo@ ‘ueseurq
swol ueyeun33uoy opoow  ueyeun3TuIN ueepaqrad  epy | uenipouad uresa(g 10T ueepaqlod | 1InA ur | ¢
159]
uoxooJIM ueeungIp
Suek uspes 10
‘[pyuauiLL2dsya 1svnb Juapuadap-}
uenrouad  uresop ‘1suajadiy 1in ueyeung3uaw Sunpueg
ueyeun33uawr ‘1sudiediy eiapuad ue3uap ue3uap MO ]
IIRUdJ njrek ueyeunsip vIsug| eped | ‘Suydwws aaisodind png  MISd
Suyjduvs Suek ueleses Y1[0ISBIP uep | yerepe 1w uenipuad Ip  1sudedig
[p107 mrek Surdues 1043100 NI[0ISIS  [eIep | We[ep Surpdures ue3uo(q eIsue |
UenIoUdJ UenIOUdJ SuereSusg
UBTI[OUdJ URBPIQId] UBNI[OUdJ UBRWIRSIOJ uenIPUYJ [ISeHq 130[0POION unye], mpng BUWIRN ON




01

ueyeun3Ip Suek JuauiLiadsyo ayons udry | Surdwes ) ‘1597 uBUNINUYJ
Surpdwes USR] Aspnb ueniouad yeiep  ueuey9) | jsod-aad dnou3 auo depeyio ], esiqg 1IeME[ISNS
1suoradiy eymopuad uresop  ueyeun3Sud ueyunInuow | uegueduer  ue3uop Ing uoA0}9g Suepuyg
yejer sipnuad yeiep ueueyd) depeyo) weep JIeJe Iy | jpjusuiiadsys  Asvnb yisery | ‘ueSue]  LeS
Uo[o uexeungIp spsnwr 1dero) ynreduod UDA03J3q ISeP | uresop ueyeung3uow IsnA 1de1a] | ejewiIod eIy
Suek ueIeseg Teud3uow II[OUDIN yisnwu  1deroy | Tur uenIEudg 10T SeNJIRIA TemIuyy | ¢
dupyy
UUD in uep
9sa]  yuvy poudig
UOX02[144 9527~
aydung  juapuadapuy By RAS0
‘1591-1 2]duing [$1:100 ] (N
1591 paaing i[erepe ueSurnsue)
UOXOIIM ueyeungip ueyeunsIp Suek LIBSIDNA
Sued  yospeis 1 yusners 1) ‘wopun.i 7 Suepuon
yelep ueueya) ajdrs eIeods yidip 19)[9ys
"10.41100 mrek e} [qeLBA uapuodsar yodwoyay 1 1suaRdryg
moypm jsod puv aad Surdwvs ‘1suauediy | uep Suydwps ue3ud(J BISUR]
ueniouad uesueoues 1o} ueyeungip uegduap | jpro;  ueyeun3sudw eped yere(q
ueyeung3usw Suek Jurdwes Yol vISUR] eped [oduwes uBURYI],
SIENER | Juauriadsya yeiep  ueuey?d) | uepiquesuad ‘dno.ss ueyeqnidd | LIRS Uy
1de1o) 183Rq0S Aspnb ueniouad UBNUNINUAW | JO.UH0D Ylm jsod-a.d depeyio], | L1 ‘Iues|
epaqiaq Juek yisnw uresop  ueeUNISUSJN ynieduadioq | ueSueouer  ueSuap 3uoouoroy| LIeseIeuLd
swol ueyeun33uow ‘Jetep ueuee) depeyin Suoouordy emel | juauntadsys  Asonb emer wegdueT | unx ¢
eAuseqaq yisnw 1derdy ynieSuad wed3ue] isnw | uresop ueyeun3suow yisnjA | yrsSurueAridog
[oqeLIeA eped TeudSuaW nijauay ueIeSudpuUAy | Ul uenIoUdd 7102 ynie3udd reusy |
1521 UOXO0IJIMN
njrek ueyeungIp
Suek msnes 10
UenIoUdJ UenIOUdJ SuereSusg
UBTI[OUdJ URBPIQId] UBNI[OUdJ UBRWIRSIOJ uenIPUYJ [ISeHq 130[0POION unye], mpng BUWEBN ON




L1

189]
uoxooJ1M ueeuns3Ip

Suek uspes 10 UBPIN
1de19) 183Rq9S yeIep ueueyo) njred peguad
BPOqIoq guek eAWBLIO} [oqeLIR A 159} ~NA Sy deuy
yisnw ueyeung3udwr *JO43100 -1 padind ueyeunJIp jemey Sueny
eAuseqoq yum  jsod  pup aud Sued ynsnmis 1 1 a¥ons
[9qeLIBA eped ueniouod  uedueouel ‘Suyduwvs  aaisodind U1y yereq
Sundwvs [pjog ueyeun3guowr  SIAUOJ ueeungIp Suek UBUEO],
UenIoUdJ UenIOUdJ SuereSusg
UBTI[OUdJ URBPIQId] UBNI[OUdJ UBRWIRSIOJ uenIPUYJ [ISeHq 130[0POION unye], [mpnyf BUWEBN ON




